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ABSTRACT

Hemoglobin is a component of red blood cells responsible for distributing oxygen
throughout the body. Decreased hemoglobin levels can lead to anemia. One of the health
problems that can occur in pregnant women is a decrease in hemoglobin (Hb) levels. Anemia
in pregnant women has a bad impact on the mother and fetus. Possible adverse effects on
pregnant women include longer labor, bleeding during childbirth, and shock. Adverse effects
on the fetus include premature birth, low birth weight, disability, and even infant death.
Anemia during pregnancy is defined as a disease in which hemoglobin (Hb) levels in the body
are below the normal value of 10 g/dL. Knowledge about pregnancy is one of the factors that
affect the high maternal mortality rate. This study aims to determine the effect of health
promotion using leaflet media on pregnant women's knowledge of hemoglobin (Hb)
examination in the first and third trimesters at the Tareran Health Center. This type of
research is a quantitative research with a pre-experimental design through one group pre-
post test design. The population of this study is all pregnant women in the first, second, and
third trimesters. The population of this study amounted to 85 people with a purposive sampling
technique and a research sample of 30 respondents was obtained. The results of this research
use the Wilcoxon Signed Rank Test. Based on the results of the study, a significance value of
p-value 0.000 < 0.05 was obtained, which means that there was an effect of health promotion
using leaflet media on pregnant women's knowledge of hemoglobin (Hb) examination in the
first and third trimesters at the Tareran Health Center.

Keywords: Knowledge, Hemoglobin, Anemia in Pregnancy, Trimester | and Ill, Health
Promotion, Media Leaflet

A. PENDAHULUAN

Penyedap Salah satu masalah kesehatan yang dapat terjadi pada ibu hamil adalah
turunnya kadar hemoglobin (Hb). Anemia selama masa kehamilan di artikan sebagai
penyakit dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam tubuh berada di bawah nilai normal dari
10 g/dL. Anemia pada ibu hamil berdampak buruk bagi ibu dan janin. Kemungkinan
dampak buruk pada ibu hamil antara lain persalinan lebih lama, pendarahan saat
melahirkan, dan syok. Dampak buruk bagi janin antara lain kelahiran prematur, berat
badan lahir rendah, kecacatan, bahkan kematian bayi (Lestari et al., 2023). Menurut data
World Health Organization (WHO) tahun 2010, prevalensi anemia pada ibu hamil di
seluruh dunia adalah 41,8%. Prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia meningkat,
pada tahun 2013 berada di angka 37,1% ibu hamil mengalami anemia, dan meningkat
menjadi 48,9% pada tahun 2018 (Ministry of Health of the Republic of Indonesia, 2018).

Angka kematian Ibu (AKI) masih menjadi isu penting di Sulawesi Utara yang
ditunjukka dengan angka kematian Ibu (AKI) yang meningkat sebesar 230 per kelahiran
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hidup, dimana angka ini lebih tinggi dari angka nasional sebesar 189 (Profil Dinkes
Sulawesi Utara, 2023). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Tareran
menunjukkan bahwa dari 30 responden, sebanyak 28 orang mengatakan tidak mengetahui
manfaat pemeriksaan hemoglobin pada trimester | dan Ill, mereka beranggapan
pemeriksaan hgemoglobin tidak perlu dilakukan, serta 2 responden mengatakan sudah
mengetahui tentang manfaat pemeriksaan hemoglobin pada trimester | dan trimester I11.

Penyebab utama terjadinya anemia pada masa kehamilan adalah kurangnya asupan
zat besi dengan kadar hemoglobin <11 g/dL (Sianipar et al., 2016). Zat besi merupakan
komponen utama simtesis hemoglobin. Kadar hemoglobin normal ibu hamil adalah 12-
15 mg/dL (Nugraha & Sulastri, 2024).

Pengetahuan tentang kehamilan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
tingginya angka kematian Ibu. Pengetahuan adalah fakta-fakta yang mendukung tindakan
seseorang. Karena pengetahuan diperlukan untuk menunjang perkembangan rasa percaya
diri serta sikap dan perilaky sehari-hari (Chandra et al., 2019). Upaya pencegahan dan
promosi kesehatan dapat dilakukan dengan banyak cara, seperti Media Leaflet yang
paling banyak digunakan oleh tenaga kesehatan dalam melakukan penyuluhan.
Keuntungan menggunakan leaflet yaitu subyek bisa memahami pesan dengan lebih
mudah dan cepat karena pesan disajikan dalam kalimat yang singkat, padat dan mudah
dipahami serta warna yang ada dalam media leaflet dapat menarik perhatian subyek. Hal
ini mendapatkan perhatian dan relatif mudah serta murah (Nurmala et al., 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi kesehatan
menggunakan media leafler terhadap pengetahuan Ibu hamil terhadap pemeriksaan
hemoglobin pada trimester | dan trimester 111 di Puskesmas Tareran.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan rancangan penelitian pre-experimental melalui
one group pre-post test design. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli
2024. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling.
Populasi penelitian ini adalah semua ibu hamil trimester I, 11, dan I11. Populasi penelitian
ini berjumlah 85 orang dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 30 responden.

Penelitian ini menggunakan variabel bebas dan terikat. Variabel bebas pada
penelitian ini adalah pengaruh promosi kesehatan menggunakan media leaflet. Sedangkan
variabel terikat adalah pengetahuan ibu hamil terhadap pemeriksaan hemoglobin (Hb)
pada trimester | dan trimester Ill1. Media yang digunakan untuk menyampaikan pesan
kesehatan secara langsung terhadap ibu hamil adalah media leaflet dan kemampuan
responden menjawab kuesioner untuk mengetahui pengetahuan ibu hamil terhadap
pemeriksaan hemoglobin. Kriteria tingkat pengetahuan seseorang dapat diketahui dengan
hasil baik dengan nilai 67-100, cukup dengan nilai 34-66, dan kurang yaitu < 34.
Informed consent dilakukan sebelum kegiatan penelitian dan setelah responden
mendapatkan penjelasan tujuan dan prosedur penelitian. Analisis data penelitian
menggunakan Wilcoxon Match Pairs Test.
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C. HASIL PENELITIAN
1. Hasil Univariat
a. Umur

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Umur (tahun) Frekuensi (f) Persentase (%0)
<20 4 133
20-35 24 80,0
> 35 2 6,7
Total 30 100

Tabel 1 menjelaskan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan usia dimana jumlah responden sebagian besar berumur 20-35 tahun
yaitu berjumlah 24 orang (80,0%), jumlah responden dengan rentang usia < 20
tahun berjumlah 4 orang (13,3%), dan jumlah responden dengan usia > 35 tahun

berjumlah 2 orang (6,7%).

. Gravida
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan
Gravida
Gravida Frekuensi (f) Persentase (%0)
Primigravida 9 30,0
Multigravida 14 46,7
Grandemulti 7 23,3
Total 30 100

Tabel 2 menjelaskan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan gravida dimana jumlah Multigravida lebih banyak yaitu 14 orang
(46,7%), jumlah Primigravida 9 orang (30,0%), dan jumlah grandemulti 7 orang

(23,3%).
. Tingkat Pendidikan

Tabel 3. Distribusi  Frekuensi

Tingkat Pendidikan

Karakteristik Responden Berdasarkan

Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%0)
SMP 3 10,0
SMA 20 66,7
Perguruan Tinggi 7 23,3
Total 30 100

Tabel 3 menjelaskan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan tingkat pendidikan dimana sejumlah 20 orang (66,7%) menempuh
pendidikan terakhir di SMA, sejumlah 7 orang (23,3%) menempuh pendidikan
terakhir di Perguruan Tingi, dan 3 orang (10,0%) menempuh pendidikan terakhir

di SMP.
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d. Tingkat Pengetahuan Sebelum diberikan Intervensi

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan
Tingkat Pengetahuan Sebelum diberikan Intervensi

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%0)
Sebelum
Baik 7 23,3
Cukup 21 70,0
Kurang 2 6,7
Total 30 100

Tabel 4 menjelaskan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan tingkat pengetahuan sebelum diberikan promosi kesehatan yaitu
tingkat pengetahuan lebih banyak di kategori cukup yaitu 21 orang (70,0%),
kategori baik berjumlah 7 orang (23,3%), dan kategori kurang berjumlah 2 orang
(6,7%).

e. Tingkat Pengetahuan Sesudah diberikan Intervensi

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan
Tingkat Pengetahuan Sesudah diberikan Intervensi

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%0)
Sebelum
Baik 30 100,0
Tabel 4 menjelaskan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan tingkat pengetahuan sesudah diberikan promosi kesehatan yang
menunjukkan angka 30 (100,0%). Artinya setelah diberikan intervensi promosi
kesehatan semua ibu hamil sudah mengetahui manfaat pemeriksaan hemoglobin
pada trimester | dan trimester I1I.

2. Hasil Bivariat

Dalam mengukur hasil uji bivariat menggunakan uji Wilcoxon dengan hasil
yang diperoleh pada tabel berikut:

Tabel 5. Pengaruh Promosi Kesehatan Menggunakan Media Leaflet Terhadap
Pengetahuan Ibu Hamil Terhadap Pemeriksaan Hemoglobin (Hb)
Pada Ibu Hamil Trimester I dan I11 di Puskesmas Tareran

Sample N Min | Max | Mean | Std. Deviation | Nilai p-value

Sebelum 30 1 3 1,83 0,531 0,000
Sesudah 30 1 1 1,00 0,000

Hasil analisa data didapatkan nilai rata-rata pengetahuan ibu sebelum diberikan
promosi kesehatan yaitu 1,83 dan setelah diberikan promosi kesehatan mengalami
penurunan dengan nilai 1,00. Nilai standar deviasi juga mengalami penurunan
dari sebelum 0,531 dan setelah diberikan promosi kesehatan menjadi 0,000.
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon diperoleh hasil yaitu sebanyak 30 responden dari
sebelum dan sesudah diberi Intervensi dengan nilai signifikan 0,000 < 0,005 yang
artinya terdapat promosi kesehatan menggunakan media leaflet mempunyai dampak
positif dan berpengaruh terhadap perubahan pengetahuan ibu dari yang kurang tahu
menjadi tahu.
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D. PEMBAHASAN

1. Hubungan Usia dengan Pengetahuan Ibu Hamil Terhadap Pemeriksaan
Hemoglogin (Hb)

Hasil penelitian didapatkan paling banyak responden memiliki usia pada
rentang 20-35 tahun sebanyak 24 orang (80,0%). Pada umumnya tingkat
pengetahuan seseorang ditentukan oleh umurnya. Ibu hamil yang melahirkan di atas
25 tahun kemandiriannya lebih baik dibandingkan dengan kelompok ibu yang
memiliki usia dibawahnya (Wati & Sulastri, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh
Indira mengatakan ibu hamil yang mempunyai usia beresiko yaitu usia < 20 tahun
dan > 35 tahun, dan usia tidak berisiko yaitu usia 20-35 tahun akan sangat berkaitan
dengan kadar Hemoglobin dalam tubuh ibu hamil (Wati & Sulastri, 2019). Menurut
(Fathony et al., 2021) ibu hamil yang memiliki usia < 20 tahun atau menikah pada
usia masih remaja dan atau usia > 35 tahun (terlalu tua) dapat mempengaruhi
parameter hematologi yang dapat mengakibatkan menurunnya konsentrasi kadar Hb
ibu hamil. Pemberian promosi kesehatan atau edukasi kesehatan tentang anemia pada
ibu hamil yang berusia dewasa diketahui lebih mudah menyerap informasi.
Pemberian promosi kesehatan ketika ibu hamil melakukan pemeriksaan ANC sangat
bermanfaat meningkatkan pengetahuan ibu hamil (Sultana et al., 2019).

2. Hubungan Gravida dengan Pengetahuan Ibu Hamil Terhadap Pemeriksaan
Hemoglogin (Hb)

Hasil dari penelitian yang diperoleh, distribusi gravida dalam penelitian ini
menunjukkan sebagian besar responden telah melahirkan bayi yang hidup lebih dari
satu kali yaitu 14 orang (46,7%). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Idyawati et al., 2024) dimana Sebagian besar responden berstatus multigravida dan
diketahui tidak mengalami anemia dalam kehamilannya. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Sari & Romlah, 2019) mengatakan wanita hamil yang sudah pernah
melahirkan (multigravida) cenderung jarang mengalami anemia ketika hamil
dikarenakan ibu memiliki informasi lebih banyak dalam memeriksakan kehamilannya
dan melakukan upaya pencegahan anemia melalui konsumsi makanan gizi seimbang,
konsumsi tablet Fe 90 tablet selama kehamilan.

3. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Pengetahuan lbu Hamil Terhadap
Pemeriksaan Hemoglogin (Hb)

Tingkat pendidikan responden menunjukkan bahwa hampir seluruh responden
memiliki tingkat pendidikan SMA vyaitu sebanyak 20 responden (66,7%) yang berarti
memiliki tingkat pendidikan menengah. Tingkat pendidikan merupakan salah satu
faktor pengetahuan seseorang dan kemudahan dalam menerima pesan dari promosi
kesehatan yang dilakukan petugas kesehatan (Nurmala et al., 2018). Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang, maka pengetahuan yang dimilikinya semakin baik,
begitupun sebaliknya. Semakin tinggi pendidikan ibu hamil semakin baik perilaku
merawat kehamilannya (Susilawati et al., 2014).

4. Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah diberikan Promosi
Kesehatan Malalui Media Leaflet

Tingkat pengetahuan responden sebelum diberikan promosi kesehatan
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden memiliki tingkat pengetahuan yang
cukup yaitu 21 orang (70,0%). Menurut Notoatmodjo (2018), menjelaskan bahwa
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kecepatan seseorang memperoleh pengetahuan dipengaruhi oleh kemudahan
memperoleh informasi. Semakin mudah memperoleh informasi maka semakin tinggi
pula pengetahuan seseorang. Proses konsultasi yang aktif mendorong masyarakat
untuk mencari informasi dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam atas
informasi yang diberikan. Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
pendidikan, pekerjaan, umur, lingkungan, dan sosial budaya (Wati & Sulastri, 2019).
Penelitian dalam (Sianipar et al., 2016) menyatakan bahwa pengetahuan bukanlah
sesuatu yang sudah ada dan tersedia, orang lain hanya perlu menerimanya.
Pengetahuan merupakan hasil persepsi manusia atau pengetahuan terhadap objek
melalui indera yang dimiliki manusia. Tentu saja waktu dari persepsi hingga
timbulnya pengetahuan sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan kesadaran
terhadap objek tersebut.

Setelah promosi kesehatan diberikan, seluruh responden memiliki tingkat
pengetahuan yang baik sebanyak 30 orang (100,0%). Berdasarkan hasil penelitian
rata-rata posttest pengetahuan responden mendapatkan hasil nilai rata-rata 1,00.
Hasil penelitian (Wati & Sulastri, 2019) menyebutkan bahwa dengan melakukan
komunikasi informasi edukasi melalui media leaflet membuat pengetahuan
seseorang mengalami peningkatan. Studi yang dilakukan (Seftianingtyas &
Nurlelawati, 2019) bahwakKesehatan fisik seseorang, terutama penglihatan dan
pendengarannya, mempengartuhi seberapa baik informasi dapat diserap.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wati & Sulastri, 2019)
tentang pendidikan kesehatan melalui media poster terhadap pengetahuan ibu hamil
tentang pentingnya kadar hemoglobin yang menyimpulkan bahwa adanya
peningkatan pengetahuan sesudah diberikan pendidikan kesehatan. Pendidikan
kesehatan secara tidak langsung berpengaruh pada pemahaman ibu hamil tentang
pentingnya pemeriksaan kadar hemoglobin dalam kehamilan utnuk mencegah
bahaya resiko yang tidak diinginkan.

5. Pengaruh Promosi Kesehatan Menggunakan Media Leaflet Terhadap
Pengetahuan Ibu Hamil Terhadap Pemeriksaan Hemoglobin (Hb) Pada
Trimester | dan Trimester 111 di Puskesmas Tareran.

Hasil uji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test didapatkan nilai
soignifikansi p-value 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh promosi kesehatan
menggunakan media leaflet terhadap pemeriksaan hemoglobin (Hb) pada ibu hamil
untuk meningkatkan pengetahuan. Hal ini terbukti sebelum dilaksanakannya promosi
kesehatan, tingkat pengetahuan sebagian besar ibu hamil dalam kategori cukup.
Setelah dilakukan promosi kesehatan, tingkat pengetahuan ibu hamil meningkat secara
signifikan. Hal ini meniunjukkan bahwa peran tenaga kesehatan dalam memberikan
pendidikan kesehatan sangat penting dlaam mempengaruhi pengetahuan dan sikap
masyarakat sehingga dapat meningkatkan kesehatan individu atau kelompok (Nurmala
etal., 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh (Wati & Sulastri, 2019) tentang efektifitas media
poster terhadap pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya kadar hemoglobin
menyebutkan bahwa hasil penelitian didapatkan hasil perbedaan rata-rata nilai
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media poster
terdapat peningkatan sehingga pemberian media poster memiliki pengaruh terhadap
peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang kadar hemoglobin.
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E. PENUTUP

Hasil analisa data didapatkan nilai rata-rata frekuensi pengetahuan responden sebelum
diberikan promosi kesehatan dalam kategori cukup dan setelah diberikan promosi
kesehatan pengetahuan ibu hamil menjadi baik. Hasil penelitian tentang pengaruh promosi
kesehatan menggunakan media leaflet terhadap pengetahuan ibu hamil trimester | dan 111
diperoleh nilai signifikan 0,000 yang artinya bahwa promosi kesehatan menggunakan
media leaflet memiliki pengaruh terhadap pengetahuan ibu hamil trimester | dan Il di
Puskesmas Tareran.
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